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Alhamdulillahirobbilalamin Wahyu terbesar untukku. Kau bukakan 
pintu agama Islam demi membawa hamba ke sisi yang benar. 
Demi Allah yang Maha Mengetahui sujud syukurku pada-Mu karena 
telah Kau titipkan hamba pada orang terbaik yang Kau pilih untuk 
mengasuh hamba, tiada yang dapat menggantikan beliau kedua orang 
tuaku; ayahanda Budiono dan ibunda Sri Maningsih terima kasih atas 
pengorbanannya selama ini, semoga Allah memberikan limpahan Rahmad 
dan Karunia terindah untuk hidup di dunia dan akhirat, semoga Allah 
menghapuskan dosa-dosa orang tuaku. 
 
Alhamdulillahirobbilalamin atas ikatan persaudaraan kami, tiada yang 
lebih berharga di dunia ini selain kesediaan mereka menerimaku sampai 
saat ini, kasih sayangku untuk keduanya, kakakku Erni Wahyuningsih 
dan adikku Moch. Agus Setiyawan, semoga kebahagiaan menyertaimu. 
 
Subhanallah....selalu hamba pertanyakan dalam hati, masihkah cukup 
pantas aku menerima karunia-Mu lagi setelah semua yang terindah di 
atas. Terlalu besar untuk hamba, terlalu berlebihan nikmat-Mu, sungguh 
hanya satu kata yang tepat untuk-Mu “Maha Pemurah” untuk limpahan 
kasih sayang dan rasa tenang-Mu yang Kau tujukan pada ku melalui 
hamba terkasih-Mu Fafan Eko Nur Hardiansyah. Bimbinganmu tentang 
kesabaran, rendah hati, pantang menyerah dan kebaikan kepada 
musuhku akan selalu kuusahakan. Semoga Allah melindungi cinta 
kita.Amin........ 
 
Semoga karunia-Mu dapat kujaga dan kusyukuri sepanjang sisa 
kehidupanku, menjadikan aku selalu di jalan-Mu adalah keinginan 
terindah yang kubayangkan dalam hati. Mimpiku mengangkat harkat 
kaumku setinggi-tingginya dan mencari letak keadilan-Mu yang sering 
kupertanyakan, pertemukan aku dengan jawabannya….di doa malamku. 
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RINGKASAN 
 
Perbedaan Jumlah Gigi Insisif Sulung Yang Telah Erupsi Antara Pemberian 
Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif Dan Pengganti Air Susu Ibu (PASI), Studi Pada 
Bayi Usia 12 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Sumbersari Kabupaten 
Jember, Lili Setiyowati, 01161010101042, 2006, 40 hlm. 

 
Pertumbuhan dan perkembangan bayi secara normal termasuk gigi dan 

mulutnya, perlu dukungan nutrisi (gizi) yang cukup. Namun tidak hanya nutrisi saja 
yang perlu diperhatikan, tetapi kita juga harus memperhatikan cara mengkonsumsi 
makanan, jenis makanan dan komposisi gizi sesuai Angka Kecukupan Gizi yang 
dianjurkan. Karena hal tersebut sangat berpengaruh pada perkembangan dan 
kesehatan mulut serta pertumbuhan sistem geligi sulung khususnya pada fase erupsi 
gigi sulung pertama lebih erat hubungannya dengan sistim pencernaan daripada 
dengan sistim kerangka. Makanan pokok bayi ada dua macam yaitu ASI dan PASI 
yang keduanya memiliki komposisi gizi yang berbeda, hal ini akan berpengaruh pada 
fase erupsi gigi sulung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
jumlah gigi insisif sulung yang telah erupsi antara pemberian ASI eksklusif dan PASI 
pada bayi usia 12 bulan.  

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Sumbersari, yaitu di 
Posyandu Puskesmas Pembantu Tegal Gede Kelurahan Tegal Gede Kabupaten 
Jember pada bulan Juni sampai bulan Juli 2005. Populasi penelitian adalah bayi yang 
berusia 12 bulan. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian survey dengan metode 
cross sectional. Untuk mengetahui perbedaan jumlah gigi insisif sulung yang telah 
erupsi antara pemberian ASI eksklusif dan PASI pada bayi usia 12 bulan dianalisa 
menggunakan uji Mann-Whitney.  
 Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara rata-rata 
jumlah gigi insisif sulung yang telah erupsi pada kelompok ASI eksklusif sebesar 
7,64 dan pada kelompok PASI sebesar 5,64. Persentase jumlah gigi insisif sulung 
pertama bawah kanan, insisif pertama bawah kiri, insisif pertama atas kanan, insisif 
pertama atas kiri, insisif kedua bawah kanan, insisif kedua bawah kiri, insisif kedua 
atas kanan, insisif kedua atas kiri yang telah erupsi pada kelompok ASI masing-
masing sebesar 100%, 100%, 100%, 100%, 77%, 77%, 100%, 100% dan pada 
kelompok PASI masing-masing sebesar 100%, 82%, 82%, 82%, 45%, 45%, 59%, 
64%, terdapat perbedaan yang bermakna persentase jumlah gigi insisif sulung yang 
telah erupsi, pada kelompok ASI lebih banyak dibandingkan kelompok PASI.  

Kesimpulan yang didapat dari hasil analisa data dan pembahasan pada 
penelitian ini adalah terdapat perbedaan jumlah gigi insisif sulung yang telah erupsi 
antara pemberian ASI eksklusif dan PASI. Bayi yang diberi ASI memiliki rata-rata 
jumlah gigi insisif sulung yang telah erupsi sebanyak 7,64 dan bayi dengan 
pemberian PASI sebanyak 5,64. 
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